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ABSTRAK 

Martha Elizabeth J. S, 05110128. Jakarta : Unversitas Darma Persada, Jurusan 

Sastra Jepang 2005. 

Skripsi ini berjudul "Makna Dan Filosofi Keindahan Alam Dan Kehidupan 

Manusia Yang Diungkapkan Lewat Kumpulan Haiku Berjudul $< Li il 

(Oku No Hosomichi) Karyn Matsuo Basho" 

Dalam skripsi ini penulis menganalisa beberapa haiku karya Matsuo Basho yang 

terdapat dalam kumpulan haiku berjudul Oku No Hosomichi. Tema yang terdapat 

dalam haiku- haiku selama perjalanannya ini adalah seputar pemandangan alam 

yang ia temui. 

Dalam menganalisa haiku- haiku tesebut kita dapat mempelajari hal- hal yang 

bijak dalam hidup ini, juga sekilas tentang keadaan alam (geografi) di Jepang pada 

abad 17. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sudah merupakan suatu gejala umum di dunia dewasa ini bahwa upacara 

ritual magis pada zaman purba dianggap scbagai tempat lahirnya kesusasteraan. 

Struktur upacara ritual magis terdiri dari dua bagian, yakni tindakan dan bahasa 

Bagian bahasa inilah yang merupakan titik permulaan kesusasteraan. Namun 

diperkirakan bahwa bahasa yang dipakai dalam upacara itu adalah bahasa khusus, 

bukan bahasa yang dipakai schari- hari. Dalam upacara itu selalu diadakan 

perubahan demi penyempurnaan bahasa yang dipakai. Dengan demikian timbullah 

teknik untuk memperbaiki dan menycmpurnakan kata- kata yang melahirkan 

bahasa hare, yakni bahasa khusus yang dibedakan dari bahasa schari- hari yang 

hanya mementingkan fungsi komunikasi. Kesusasteraan dapat dikatakan lahir dan 

berkembang dari bahasa hare tersebut. 

Ada beberapa teori yang berkaitan dengan lahimnya kesusastcraan, yakni 

teori upacara magis seperti di atas, teori bermula dari kcrja, dan tcori bermula dari 

emosi. Menurut tcori bermula dari kerja, kesusastcraan timbul di tempat kerja 

massal dan diperkirakan bahwa bahasa dasarnya adalah bahasa ke. Kemungkinan 

terjadi irama pada lagu- lagu rakyat yang dinyanyikan untuk membangkitkan 

semangat dan konsentrasi kerja orang- orang yang bekerja secara massal, namun 

ada asumsi bahwa tindakan yang wujudnya bekerja tidak akan menghasilkan 



kesempatan memperbaiki dan mcnyempurnakan kata- kata yang diperlukan untuk 

membentuk kesusasteraan. (Darsimah Mandah, 1992. Hal:I) 

Puisi Jepang dahulu dibawakan secara lisan yang kemudian pada akhirnya 

ditulis dan menjadi cikal bakal buku-buku pertama di Jepang. Semua pria dan 

wanita Jepang zaman dahulu mcnggunakan puisi sebagai alat untuk 

berkomunikasi. Mungkin itulah sebabnya mengapa orang Jepang sering 

memasukkan puisi dalam surat-surat mereka bahkan sampai saat inipun dalam hal 

korespondensi mereka masih menyisipkan ungkapan tentang musim yang sedang 

berlangsung pada saat surat dikirim, ungkapan ini biasanya ditulis di bagian 

pembukaan surat. 

Puisi Jepang memiliki banyak ragam seperti: Haiku, Tanka dan Renga. 

Secara khusus, puisi tradisional Jepang ini berisi tentang kehidupan sehari-hari, 

cinta dan juga tentang alam. Antara puisi Jepang yang satu dengan puisi Jepang 

yang lain memiliki ciri khusus dengan struktur dan susunan atau tata letak yang 

beragam pula. Inilah hal yang menarik dari mempelajari puisi Jepang selain 

strukturnya yang cukup rumit,juga terdapat tantangan dalam mengartikan kanji­ 

kanji dan tata bahasa yang tampaknya seperti terpotong- potong. 

Dibutuhkan tingkat imajinasi yang tinggi untuk mengartikan sebuah haiku, 

pembaca harus memiliki kekreatifan dalam mcngartikannya dan menyampaikan 

kembali kepada pihak lain yang juga mungkin ingin menikmatinya dalam bentuk 

terjemahan, ke bahasa Indonesia misalnya. 

Haiku adalah puisi pendek beraturan, berasal dari budaya sastra Jepang. 

kira-kira mulai muncul pada tahun 1622. Puisi ini terdiri dari I7 suku kata dalam 
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patron 5-7-5, yaitu: 5 suku kata kata pada baris pertama, 7 suku pada baris kedua, 

5 suku kata pada baris ketiga. 

Haiku merupakan bagian dari puisi renga. Namun, pada abad ke- I5 dalam 

Shisentsukubashu dikatakan bahwa haiku berbeda dengan renga schingga scmua 

haiku yang berada dalam kumpulan puisi itu dikcluarkan. Secara umum haiku 

memiliki unsur- unsur kireji, kigo, giseigo, dan gitaigo. Unsur- unsur ini selalu 

terdapat dalam haiku meskipun tidak selalu berada dalam satu haiku yang sama. 

Jika sajak- sajak terscbut memiliki unsur- unsur ini maka dapat dikatakan itu 

adalah haiku sejati. 

Sejalan dengan waktu, struktur Haiku mengalami perubahan yang sangat 

drastis. Pada abad ke-IS M bentuk asli haiku berubah menjadi sekitar seratus versi 

yang masing-masing dari versi tersebut masih memiliki jumlah suku kata yang 

spesifik dengan Renga. Saat ini haiku terdiri dari 17 suku kata walaupun dengan 

struktur yang selalu berubah-ubah di setiap masa. Haiku dapat berisi tentang apa 

saja. Tetapi banyak orang menulis haiku untuk menceritakan tentang alam dan 

kehidupan sehari-hari. Tiga baris haiku menciptakan rasa yang menggambarkan 

emosi dari penyaimya. (http://www.w3.org/TR/html4/loose.dtd) 

Karya yang akan saya angkat dalam skripsi ini adalah beberapa dari 

kumpulan haiku karya Matsuo Basho. Kumpulan haiku tersebut berjudul "Ok 

No Hosomichi" yang jika diterjemahkan ke dalam Bahasa Indonesia kira- kira 

menjadi "Jalan Setapak Menuju Utara Yang Jauh", beliau adalah penulis haiku 

yang sangat disegani di zamannya. Lahir pada tahun 1644 di kota Ueno, provinsi 

lga. la lahir dari keluarga samurai. 
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Sebagai keluarga samurai, Basho memiliki kesempatan untuk bergaul 

dengan anak-anak dari kerajaan setempat, anggota dari keluarga Toudo yang 

tinggal di kastil. Persahabatannya dengan Toudo Yoshitada, pria yang dua tahun 

lebih tua dari padanya membuat dia mendapatkan pendidikan menulis puisi dari 

penulis puisi dan kritik ternama Kitamura Kigin. (Donald Kenee.1996. Hal 5) 

Oku No Hosomichi adalah sekumpulan haiku yang disusun oleh Matsuo 

Basho pada tahun 1689, karya ini dapat dikatakan scbagai catatan hariannya 

selama ia melakukan perjalanan ke scpanjang bagian belakang kepulauan Jepang 

yaitu dataran terjal yang menghadap ke laut Jepang. Tempat pertama yang ia 

singgahi adalah di Nikko. Basho bersama muridnya Kawai Sora melakukan 

perjalanan dan menuliskan banyak haiku yang menggambarkan keadaan alam 

yang ia jumpai. 

Haiku-haiku yang ia tulis menyimpan banyak filosofi kehidupan manusia 

dan alam, salah satunya yang cukup terkenal adalah: 

3t ? 

h2JUI 

40%b 

Kolam tua 
Katak melompat 
Suara air 

Haiku terscbut menggambarkan kesunyian scbuah tempat, schingga benda 

apapun yang bergerak mcnghasilkan bunyi yang begitu dramatis meskipun hal 

tersebut adalah hal yang sederhana terjadi pada alam. Filosofi yang terkandung di 

dalamnya adalah ketika pikiran kita berada pada saat yang tenang maka hati kita 

akan lebih mudah dalam membuat suatu kcputusan karena jika kita berada dalam 
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keadaan tidak tenang maka hati kita cenderung sulit untuk mengambil keputusan 

yang tepat. 
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1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka saya 

mengidentifikasikan masalah melalui pertanyaan Bagaimana keindahan alam di 

bagian belakang keplauan Jepang yang disaksikan oleh Matsuo Basho, dan apakah 

benar terdapat filosofi tentang keindahan alam dan kehidupan manusia yang 

terdapat dalam haikunya'? 

1.3 Pembatasan Masalah 

Berdasarkan Identifikasi masalah di atas, saya membatasi masalah 

penclitian pada empat makna yang terdapat dalam haiku-haiku karya Matsuo 

Basho agar dapat mengetahui arti dari haiku- haiku terse but. 

Analisis ke-empat arti puisi tersebut saya maksudkan untuk menjadi alat 

dalam mencari filosofi dan mengungkapkan perasaan sang penyair dari setiap 

haiku yang telah dibuat. Dalam penelitian ini saya mcnganalisis I6 haiku dari 

kumpulan haiku yang berjudul Oku No Hosomichi 

1.4 Perumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, saya merumuskan masalah 

sebagai berikut : 

I .  Apakah asumsi saya benar bahwa terdapat makna dan filosofi tentang 

keindahan alam dalam haiku- haiku karya Matsuo Basho'? 
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2. Apakah asumsi saya benar bahwa terdapat makna dan filosofi tentang 

kehidupan manusia dalam haiku- haiku karya Matsuo Basho? 

Untuk menjawab pertanyaan- pertanyaan tersebut, saya merumusk.an 

masalah selanjutnya yaitu apakah makna dari haiku- haiku tersebut dapat 

ditemukan dengan menggunakan menggunakan tori Empat Arti Puisi? 

1.5 Tujun Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah di atas, saya bertujuan untuk 

membuktikan apakah benar terdapat filosofi tentang keindahan alam dan 

kehidupan manusia dalam haiku-haiku karya Matsuo Basho. 

Untuk mencapai tujuan ini saya melakukan beberapa tahapan 

I .  Mencari makna haiku dari kumpulan haiku yang berjudul 'Oku No 

Hosomichi' 

2. Mencari latar belakang sejarah penulisan haiku-haiku terse but. 

3. Menelaah setiap haiku dengan menggunakan teori Empat Ari Puisi. 

1.6 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini bermanfaat untuk memperdalam pengetahuan kesusasteraan 

bagi saya sendiri, dan untuk mempertanggungjawabkan hasil belajar dalam bentuk 

karya ilmiah. Saya juga berharap penelitian ini bermanfaat bagi para pembaca 

yang melakukan penelitian yang sama, scbagai salah satu acuan untuk membentuk 

karya ilmiah. Dengan kata lain penelitian ini dapat menjadi referensi yang 

terpercaya 
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1.7 Landasan Teori 

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, saya menganalisis makna puisi 

karya Matsuo Basho tersebut dengan pendekatan yang dikemukak.an oleh LA 

Richards dalam buku karangan Jakob Sumardjo dan Saini K.M yang berjudul 

Apresiasi Kesusasteraan. Pendekatan tersebut dinamakan teori Empat Arti Puisi. 

Pendekatan ini disajikan dalam empat bentuk pertanyaan, yaitu; 

I .  Apakah yang dipikirk.an penyair? Bagaimana pendapat penyair tentang 

pokok yang dipikirkan itu? 

2. Bagaimanakah perasaan penyair ketika ia berhadapan dan memikirk.an 

pokok yang dihadapinya itu? 

3. Dalam cara bagaimanakah penyair mengungkapkan pikiran-pikiran dan 

perasaannya itu? Hubungan macam apa yang diciptakan penyair dengan 

pembaca yang mcmpcngaruhi cara dan nada bicara'? 

Apa yang diinginkan penyair terjadi pada pembaca setelah pembaca membaca 

karyan ya. (Jakob Sumardjo & Saini K.M.1994, hal 130) 

1.8 Metode Penelitian 

Penclitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 

deskriptif analisis yaitu secara kesuluruhan memanfaatkan cara -- cara penafsiran 

dengan menunjukannya dalam bcntuk deskripsi yang bersifat deskriptif analisis, 

yaitu dilakukan tidak hanya menguraikan tetapi juga memberikan pemahaman dan 
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penjelasan objck yang akan diteliti dengan sumber data tertulis (teks). Metode 

pengumpulan data melalui penelitian kepustakaan. 

1.9 Sistematika Penyajian 

BAB I : Bab ini berisi latar belakang masalah, identifikasi masalah, 

pembatasan masalah, perumusan masalah, tujuan masalah, 

landasan teori, metode penelitian, manfaat penelitian, dan 

sistematika penyajian. 

BAB I L :  Bab ini berisi tentang kehidupan pcngarang dan perjalanannya 

(Ok No Hosomichi) juga terdapat beberapa sub-bab asal- usul 

nama Basho, riwayat hidup Matsuo Basho, serta perjalanannya 

ke utara. 

BAB IHI: Bab ini menguraikan penjelasan empat arti puisi, unsur- unsur 

pembentuk haiku, kaitan antara filsafat dan sastra ; dan analisis 

filosofi haiku karya matsuo basho dengan menggunakan teori 

empat arti puisi 

BAB IV: Bab ini berisi kesimpulan dan penutup. 
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